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INTENSI KEWIRAUSAHAAN DIKALANGAN MAHASISWA DITINJAU
DARI MOTIVASI BERPRESTASI DAN FEAR OF FAILURE

TIARA ASYIKA RAMADHANI
158110193
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
ABSTRAK

Berwirausaha merupakan solusi terbaik dalam mendorong kemajuan
perekonomian Indonesia. Perilaku berwirausaha dapat menekan jumlah
pengangguran. Mahasiswa sebagai bagian penting bagi generasi penerus,
diharapkan memiliki jiwa kewirausahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan motivasi berprestasi dan fear of failure terhadap
intensi  kewirausahaan dikalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Universitas Islam Riau. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan pengambilan data menggunakan skala likert. Subjek penelitian ini
berjumlah 233 orang yang merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Universitas Islam Riau (UIR) dengan menggunakan teknik random
sampling. Alat pengumpulan data berupa skala Motivasi Berprestasi yang
terdiri dari 36 aitem, fear of failure yang terdiri dari-24 aitem dan intensi
kewirausahaan yang terdiri dari 14 aitem yang diadaptasi oleh peneliti.
Analisis data menggunakan teknik statistic structural equating modeling
(SEM) dengan bantuan aplikasi. Mplus Version 7. Berdasarkan hasil
analisis diperoleh diketahui bahwasanya ada hubungan yang signifinakn
antara motivasi berprestasi dengan intensi.kewirausahaan, begitu juga ada
hubungan yang signifikan antara.fear of failure dengan intensi
kewirausahaan. Dimana kedua model ini memiliki z-Value >1,96 yakni
3,298 dari motivasi berprestasi dan intensi kewirausahaan, kemudian
9,381 dari fear of failure dan intensi kewirausahaan. Juga diketahui
proporsi varian atau sumbangsi diketahui bahwasanya R.Square 0,326 atau
32,6% variabel motivasi berprestasi dan fear of failure mampu
menjelaskan atau memprediksi intensi kewirausahaan, sisanya 67,4%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Fear of Failure dan Intensi Kewirausahaan.
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INTENSI KEWIRAUSAHAAN DIKALANGAN MAHASISWA DITINJAU
DARI MOTIVASI BERPRESTASI DAN FEAR OF FAILURE

TIARA ASYIKA RAMADHANI
158110193
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
ABSTRAK

Entrepreneurship is the best solution in driving the progress of the Indonesian
economy. Entrepreneurial behavior can reduce unemployment. Students as an
important part of the next generation are expected to have an entrepreneurial
spirit. This study aims to determine the relationship between achievement
motivation and fear of failure on entrepreneurial intentions among students of the
Faculty of Economics at Riau Islamic University. This.research is a quantitative
research with data collection using a Likert scale. The subject of this study
amounted to 233 people who were students of the Faculty of Economics at Riau
Islamic University (UIR) using random sampling techniques. The data collection
tool in the form of the Achievement Motivation scale consisting of 36 items, fear
of failure consisting of 24 items and entrepreneurial intentions consisting of 14
items adapted by researchers:--Data analysis Used statistical-structural equating
modeling (SEM) technique with the help of Mplus Version 7. Based on the
analysis results 1t was found that there was a significant relationship between
achievement motivation and entrepreneurial intention, so there was a significant
relationship between fear of failure and entrepreneurial intention. Where both of
these models have z-Value= 1.96 which is 3.298 from achievement motivation and
entrepreneurial intention, then 9.338 from. fear of failure and entrepreneurial
intention. It is also known that variance or contribution proportions are known
that R. Square 0.326 or 32.6% of achievement motivation and fear of failure
variables are able to explain or predict entrepreneurial intentions, the remaining
67.4% are influenced by other factors outside of this study.

Keyword : Need for Achievment, Fear of Failure and Intentiont Entrepreneurship.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

nerasi - penerus,
dengan
u diberikan
I pemahaman

ir kreatif dan

terdidik di Indonesia ini sangat mengkhawatirkan dan mengalami
peningkatan walaupun sedikit. Dengan adanya cara berpikir kreatif dan
inovatif sebagai seorang pelaku usaha dikalangan mahasiswa, hal ini dapat

membantu mengurangi tingkat pengangguran terdidik di Indonesia.

Pada perkumpulan anggota HIPMI (Himpunan Pengusaha Muda

Indonesia) se-Indonesia di istana merdeka, Jakarta, Kamis (5/4/2018)
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Presiden RI Joko Widodo mengatakan “Hampir di setiap negara
maju, standarnya itu memiliki (penduduk) entrepreneur di atas 14 persen.

Sementara di Indonesia, masih menunjukkan angkamasih 3,1 persen

pu menyerap

Medan.

lainnya adalah kontrol 1o g tinggi dari dalam diri (Ermawati,
Soesilowati & Prasetyo, 2017). Penelitian mereka menunjukkan, semakin
tingginya kontrol locus dari dalam menunjukkan pengaruh yang tinggi
terhadap intense berwirausaha. Selain dari pada hal tersebut diatas,
kecerdasan emosi dan kemandirian dianggap sebagai salah satu faktor diri
individu yang dapat memberikan pengaruh kontribusi terhadap intensi

berwirausaha (Paulina & Wardoyo, 2012). Menurut Sukirman (2017),



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

17

penguatan jiwa kewirausahaan akan menimbulkan dampak pada

penguatan perilaku kewirausahaan, juga peningkatan nilai kewirausahaan

akan meningkatkan perilaku kewirausahaan.

2ngan penelitian

prestasi, maka

Namun demikian, faktor dari dalam diri individu tidak terlepas dari
perasaan negatif seperti, perasaan takut terhadap kegagalan. Sejalan
dengan penelitian Hilman dan Hastaning (2015) semakin tinggi ketakutan
akan kegagalan, maka menunjukkan rendahnya intensi dalam

berwirausaha. Sejalan dengan penelitian lainnya menjelaskan bahwa

individu yang memiliki kecendrungan berani mengambil resiko dalam
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berwirausaha, memiliki intensi yang kuat dalam berwirausaha dan mampu
mengembangkan usahanya Intensi (Wijaya, Nurhadi & Kuncoro, 2016).

Salah satu faktor yang menyebabkan ketakutan yang dihadapi mahasiswa

Mahasiswa UIR ditinjau otivasi berprestasi ketakutan akan

kegagalan.

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitia dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana bagaimana intensi kewirausahaan dikalangan Mahasiswa UIR

ditinjau dari motivasi berprestasi dan ketakutan akan kegagalan.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Te

serta

digunakan dan
gi penelitian-

intensi

pengetahuan dan pemaha angan mahasiswa yang berwirausaha,
mengenai motivasi berprestasi dan ketakutan akan kegagalan.

Kedua, diharapkan dengan adanya penelitian ini, bagi mahasiswa
yang berwirausaha bahwa perlunya keseimbangan antara motivasi

berprestasi dan ketakutan akan kegagalan dalam berwirausaha.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Motivasi Berprestasi

an. Motivasi

diri manusia.

laku ke arah

hari atau dalam pekerjaan. Motif berprestasi (need for achievement) adalah
suatu kebutuhan untuk berkompetisi untuk memikirkan cara mengerjakan
sesuatu dengan lebih baik, memikirkan bagaimana cara mengerjakan sesuatu
dengan cara yang tidak biasa atau dengan cara yang lain (unik sifatnya),

memikirkan tentang tujuan, dan bagaimana tujuan tersebut bisa dicapai. Ketiga

kebutuhan tersebut merupakan motivasi yang kuat pada setiap individu
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Masing-masing kebutuhan akan mempengaruhi jiwa seseorang untuk

mengarahkan pilihan pada keinginan berwirausaha.

McClelland (1953) menjelaskan bahwa individu dengan motivasi

profesi
dengan

baik dal

dicapai pada masa lampau serta mengungguli prestasi yang dicapai orang lain.
menurut Atkinson (1982) Motivasi berprestasi merupakan kecendrungan
seseorang untuk berusaha meraih kesuksesan dan memiliki orientasi tujuan,
aktivitas sukses atau gagal. Dalam meraih kesuksesan dibutuhkan kerja keras

dan berusaha semaksimal mungkin menghindari kegagalan.
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McClelland (1987) motivasi berprestasi adalah suatu pikiran yang
berhubungan dengan bagaimana melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya
bila dibandingkan dengan apa yang telah dilakukan sebelumnya dan lebih
efesien dengan-hasil maksimal. Sedangkan.menurut Davis. & Newstrom (1989)
mendefinisikan motivasi berprestasi sebagai dorongan yang dimiliki seseorang
untuk mengatasi hambatan .dalam'mencapai,tujuan. Seseorang yang memiliki
motivasi berprestasi menunjukan adanya perjuangan untuk meraih tujuan.
Motivasi berprestasi sebagai keinginan untuk mencapai prestasi sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan (Dedeng, 1997). Motivasi merupakan daya
penggerak seseorang melakukan suatu aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya
(Rabideu, 2005) .

Lebih lanjut, McClelland (1987) mengatakan bahwa orang-orang yang
motif berprestasinya tinggi memang seharusnya tertarik pada dunia bisnis dan
dapat melakukan dengan baik. Karena dunia bisnis membutuhkan orang-orang
yang berani mengambil resiko, mau memikul tanggungjawab pribadi dan selalu
membuka diri terhadap umpan balik orang lain yang berkaitan dengan usaha-
usaha dalam menggunakan cara-cara inovatif.

Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa
motivasi berprestasi adalah dorongan individu untuk meraih sukses dengan
selalu berusaha mengatasi segala rintangan yang menghambat pencapaian
tujuannya. Motivasi berprestasi merupakan suatu kemampuan yang berasal dari
dirinya sendiri untuk mewujudkan suatu kesuksesan dengan cara efesien untuk

mendapatkan hasil yang maksimal.
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2.1.2. Aspek-Aspek Motivasi Berprestasi
Menurut McClelland (1987) merumuskan bahwa terdapat empat aspek

motivasi berprestasi, yaitu :

dengan motivasi

ugasnya. Bila

hal-hal di luar

individu yang motivasi berprestasi rendah, akan memilih tugas yang sangat
mudah. Alasan bahwa tugas yang sangat mudah akan mendatangkan
keberhasilan.

c. Kreatif dan inovatif

Individu yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi, cendrung bertindak

kreatif yaittu dengan mencari cara baru untuk menyelesaikan tugas seefesien
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mungkin. la tidak menyukai pekerjaan rutin dengan pekerjaan yang sama dari
waktu ke waktu. Sedangkan individu yang mempunyai motivasi berprestasi

rendah, menyukai pekerjaan rutin karena mereka mengerjakan tugas tersebut

Q& 1 sehingga cendrung
memakan waktu yang 13 . : i i
f.  Memiliki Tujuan yang realistik

Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi akan berusaha
menyesuaikan waktu pada setiap tugas agar hasil tugas dapat diperoleh secara
maksimal. Sedangkan individu dengan motivasi berprestasi yang rendah
kurang dapat menyesuaikan waktu pada setiap tugas yang dikerjakan,

sehingga cenderung menghasilkan tugas yang kurang maksimal pula.
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Dapat disimpulkan bahwa orang yang mempunyai motivasi berprestasi
tinggi adalah seseorang yang bertanggung jawab, mempertimbangkan resiko,

memperhatikan umpan balik, kreatif dan inovatif.

4«‘ ) Mempengarul u‘. 3 c
L T RAAR TN

nempunyai arah

¢
c

nd (2001)

ang menyebabkan

erhadap  tinggi rer untuk

dihantui perasaan takut gaga am diri seseorang akan berkembang

hasrat prestasi yang tinggi.

c. Peniruan tingkah laku (modeling)
Melalui modeling, anak mengambil atau meniru banyak karakteristik dari
model, termasuk dalam kebutuhan untuk berprestasi jika model tersebut

memiliki motivasi dalam derajat tertentu.
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d. Lingkungan tempat proses pembelajaran berlangsung
Iklim belajar yang menyenangkan, tidak mengancam, memberi semangat

dan sikap optimisme bagi siswa dalam belajar, cenderung akan mendorong

artinya kegagalan, bermaknase

ang tidak bisa mencapai status yang
minimum, atau telah gagal mencapai tujuannya sendiri.

Fear of Failure (takut akan kegagalan) bukanlah hal yang
mengherankan bagi para wirausahawan. Takut Gagal pertama kali
dioperasionalkan sebagai bentuk kecemasan kinerja (Atkinson & Litwin,
1960). Ketakutan akan kegagalan telah ditemukan memiliki pengaruh pusat di

motivasi berprestasi individu dan aspirasi pekerjaan mereka (Burnstein, 1963).
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Konsekuensi dari kegagalan dipandang sebagai hal yang lebih ditakuti daripada
kegagalan itu sendiri (Birney, Burdick & Teevan, 1969). Hal ini kemudian juga
didukung oleh Conroy (2002) yang menyatakan bahwa ketakutan akan
kegagalan adalah “dorongan_ untuk _menghindari -kegagalan terutama
konsekuensi negatif kegagalan berupa rasa malu, menurunnya konsep diri
individu dan hilangnya pengaruh sosial.

Ketakutan akan kegagalan pada individu dianggap sebagai kerangka
diri evaluatif yang mempengaruhi bagaimana individu - mendefinisikan,
mengarahkan, dan mengalami kegagalan dalam siatuasi prestasi (Heckhausen,
1991), Terutama yang berhubungan dengan perilaku pengambilan resiko
(Caraway, .Tucker, Rainke & Hall, 2003). Individu yang menunjukkan
ketakutan akan kegagalan tidak yakin mengenai kemampuan mereka untuk
menjadi sukses dan tidak:percaya pada kemampuan mereka untuk menghindari
kegagalan dalam usaha mereka (Covington & Omelich, 1991).

Atkinson (1993) mengatakan kegagalan dalam tugas tertentu akan
menimbulkan konsekuensi yang negatif. Rasa takut tersebut sering dialami
wirausahawan dalam situasi.kempetitif.dan dirasakan kemungkinan untuk
gagal. Atkinson menambahkan bahwa ketakutan akan kegagalan adalah motif
untuk menghindari kegagalan. Dorongan menghindari kegagalan merupakan
konsekuensi negatif dari ketakutan akan kegagalan dan merupakan kapasitas
individu untuk mengantisipasi rasa malu dan penghinaan. Selanjutnya, orang-

orang yang mengalami ketakutan akan kegagalan sering melampirkan
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konsekuensi negatif dan menyakitkan untuk tindakan atau pengalaman gagal

pada tugas atau tujuan yang diberikan (Schult, 1999).

Conroy, Poczwardowski & Henschen (2001) mendefinisikan ketakutan

secara terus menerus baik dari orang lain maupun diri sendiri untuk
mendapatkan prestasi yang baik (Winkel, 2009). Ellison & Patridge (2012)
mendefinisikan ketakutan akan kegagalan sebagai disposisi untuk menghindari
rasa malu atau penghinaan yang merupakan konsekuensi dari kegagalan.
Berdasarkan beberpa pemaparan diatas, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa ketakutan akan kegagalan adalah kondisi di mana seseorang memiliki
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dorongan untuk menghindar dari situasi yang beresiko dan kompetitif dan
merasa tidak yakin dengan kemampuannya. Hal itu dilakukan semata untuk

menghindari konsekuensi negatif yang berupa rasa malu dan penghinaan jika

lain pikirkan tentang dirinya da aan serta malu yang akan didapatkan.

2. Ketakutan akan penurunan estimasi diri (self-estimate) individu
Ketakutan ini meliputi perasaan kurang dari dalam individu. Individu
merasa tidak cukup pintar, tidak cukup berbakat sehingga tidak dapat

mengontrol performansinya.
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3. Ketakutan akan ketidakpastian masa depan
Ketakutan ini dating ketika kegagalan akan mengakibatkan ketidakpastian

dan berubahnya masa depan individu. Kegagalan ini akan merubah rencana

orang lain ya enti sepe ‘ kan menimbulkan

penolaka

1. Pengalaman di awal masa

Pengalaman di masa kanak-kanak ini dipengaruhi oleh pola penghasilan
pengasuhan orang tua. Orang tua yang selalu mengkritik dan membatasi
kegiatan-kegiatan anak-anaknya akan menimbulkan perasaan takut gagal. Rasa
takut gagal bisa juga ditimbulkan oleh orang tua yang terlalu melindungi anak-
anaknya sehingga anak nyaris tidak bisa mencapai suatu prestasi tanpa bantuan

penuh dari orang tua karena mereka takut jika nanti melakukan kesalahan.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

31

2. Karakteristik lingkungan

Lingkungan disini meliputi lingkungan keluarga dan sekolah. Karakteristik

keluarga yang penuh tuntutan untuk berprestasi merupakan penyebab rasa takut

perasaan tak ada indivic eS g an reward yang
mengiri erus mencapai
kesuksesan,sehingga an mengalami per: ; gal. Rasa takut gagal

bisa juga disebabka : embuat individu

dimana individu

pencapaian prestasi. Lingkungan yang dipersepsikan individu tidak akan
mentolerir kegagalan akan mengakibatkan individu mengalami perasaan takut
gagal sehingga pencapaian tujuan dan sasaran prestasi hanya sampai pada taraf

tidak gagal bukan kesuksesan.
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2.6. Intensi Kewirausahaan
2.3.1. Pengertian Intensi

Kata intensi berasal dari Bahasa Inggris “intention” yang memiliki arti

encapai satu
dilakukan.
Istilah

tujuan,

Qe LS

2004).

untuk

%\i‘%\

ate:
S50 :

disampin

akan seg

Fishbein dan Ajzen (1975). Intensi adalah bagian penting teori beralasan
(Theory of reasoned action) dari fishbein dan Ajzen (1975). Intensi merupakan
prediktor sukses dari perilaku karena menjembatani sikap dan perilaku. Intensi
dipandang sebagai pengubah yang paling dekat dari individu untuk melakukan

perilaku, maka dengan demikian intensi dapat dipandang sebagai hal yang
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khusus dari keyakinan yang obyeknya selalu individu dan atribusinya selalu
perilaku (Fishbein & Ajzen, 1975).

Teori ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Ajzen (1985)
menjadi Theory of Planed Behavior (TPB).yang ditujukan untuk memprediksi
perilaku individu lebih lanjut. Berdasarkan pada asumsi bahwa individu
biasanya berperilaku dengan cara Syang . masuk akal.  Individu akan
memperhitungkan informasi yang tersedia melalui proses kognitif dan secara
implisit maupun eksplisit yang mempertimbangkan implikasi dari tindakan
mereka. Intensi merupakan konsep penting dalam teori perilaku terencana
(theory of planed behavior). Sementara itu, Bandura (1986) berpendapat bahwa
intensi merupakan suatu kebulatan tekad untuk melakukan aktivitas tertentu
atau menghasilkan suatu keadaan di masa depan. Intensi kewirausahaan dapat
diartikan sebagal proses-pencarian informasi, yang dapat digunakan untuk
mencapal tujuan pembentukan suatu usaha (Katz & Gartner, 1988).

Terbentuknya intensi dapat dijelaskan dengan theory of planed
behavior yang mengasumsikan manusia selalu’ memiliki tujuan dalam
berperilaku. Menurut teori perilaku, terencana, perilaku manusia dipengaruhi
oleh intensi dan kemudahan nyata berperilaku atau kendali perilaku (Fishbein
dan Ajzen, 1991). Sementara itu, Azjen (1991) juga menyatakan bahwa intensi
memberikan petunjuk mengenai seberapa kuat keinginan dan upaya seseorang
untuk menampilkan suatu perilaku berwirausaha.

Menurut Ancok (1992) intensi dapat didefinisikan sebagai niat

seseorang untuk melakukan suatu perilaku.Intensi merupakan kunci utama
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untuk memprediksi perilaku manusia dan sebagai sebuah konstruk psikologis
yang menunjukkan kekuatan motivasi seseorang dalam hal perencanaan yang
sadar dalam usaha untuk menghasilkan perilaku yang dimaksud (Eagly &
Chaiken, 1993):

Seperti yang dikatakan oleh Krueger & Carsurd (1993), intensi terbukti
menjadi prediktor terbark bagi perilaku: kewirausahaan.Intensi pada gilirannya
dipengaruhi tiga hal, yaitu sikap, norma subjektif, danb persepsi perilaku (Li,
2005). Oleh karena itu, intensi dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar yang
masuk akal untuk memahami siapa-siapa yang akan menjadi wirausaha (Choo
dan Wong, 2006). Teori perilaku terencana mendefinisikan niat sebagai
probabilitas-subjektif seseorang terlibat dalam suatu perilaku (Jaafar, 2008).
Berwirausaha atau perilaku berwirausaha dapat diprediksi menggunakan
intensi berwirausaha (Linan& Chen, 2010).

Secara lebih sempit, intensi kewirausahaan adalah intensi untuk
menciptakan perusahaan atau lapangan kerja baru (De Pilis dan DeWitt, 2008).
Ketika terdapat peristiwa pemicu, maka intensi akan segera termanifestasikan
menjadi perilaku kewirausahaan (Singh,.2012). Intensi berwirausaha adalah
niat atau keinginan pada individu untuk melakukan kegiatan wirausaha
berdasarkan kemampuan untuk memulai, melaksanakan dan mencapai
keberhasiulan dalam berwirausaha (Novitaloka &Nurtjahjanti, 2015).

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa intensi berwirausaha
merupakan keinginan atau niat dalam diri seseorang untuk melalukan suatu

tindakan wirausaha, dapat dilihat dari kepercayaan akan diri sendiri dan
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keahlian yang dimiliki untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai

kemajuan usahanya, keberanian untuk mengambil dan mengelola resiko.

2.3.2. Aspek-Aspekilntensi Kewirausahaan

at dalam Theory

komponen yang saling berinte U mengenai bagaimana pandangan
orang lain yang penting bagi dirinya (significant person) terhadap tingkah laku
tersebut (normative beliefs) dan penilaian positif atau negatif terhadap
keyakinan tersebut (Motivation to comply)
3. Kontrol perilaku

Ajzen mendefinisikan Kontrol perilaku sebagai kemampuan untuk

melakukan suatu perilaku yang menarik bagi individu. Hal ini terdiri dari
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seberapa besar kontrol individu terhadap tingkah laku tersebut (control belief)

dan seberapa besar kepercayaan diri seseorang untuk melakukan atau tidak

melakukan suatu tingkah laku (influence of control belief).

dengan me : I Se . Ka ereka, hubungan
anatara orila 0 | g dek u bebas, yang
ditentukan ole

2. Situas

waktu tanpa batas (wakt an  datang), sehingga untuk dapat
meramalkan perilaku secara akurat, maka intensi berwirausaha dapat diuraikan
melalui empat komponen intensi dimana intensi berwirausaha merupakan
perilaku spesifik, dan berwirausaha adalah target objek dilakukannya perilaku.

Sedangkan situasi dan waktu adalah saat dilakukannya perilaku.
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4. Target objek; seperti berwirausaha
Menentukan target objek dalam berwirausaha adalah pekerjaan yang

susah-susah gampang. Meskipun target penjualan bisa dilakukan dengan bebas,
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subjektif, danb persepsi
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B
a-siapa yang akan menjadi
wirausaha (Choo dan Wong,
Berwirausaha dipandang sebagai kemampuan memburu kesempatan
tanpa menghiraukan keterbatasan sumber daya yang dimiliki serta keberanian
untuk mengambil resiko.Berwirausaha atau perilaku berwirausaha dapat
diprediksi menggunakan intensi berwirausaha (Linan& Chen, 2010).Salah
satunya intensi dalam berwirausaha. Intensi berwirausaha merupakan faktor

penting dan utama bagi perilaku kewirausahaan. Intensi berwirausaha juga
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dapat dijadikan sebagai pendekatan dasar yang masuk akal untuk memahami
siapa siapa yang akan menajdi wirausahawan. Secara lebih sempit, intensi
kewirausahaan adalah intensi untuk menciptakan perusahaan atau lapangan
kerja baru (De.Pilis dan DeWitt, 2008).

Kecerdasan emosi dan kemandirian dianggap sebagai salah satu faktor
diri individu yang dapat_memberikan: pengaruh kontribusi terhadap intensi
berwirausaha. Ketika terdapat peristiwa pemicu, maka intensi akan segera
termanifestasikan menjadi perilaku kewirausahaan (Singh, 2012). Seseorang
dengan intensi untuk memulai usaha akan memiliki kesiapan dan kemajuan
yang lebih baik dalam usaha yang dijalankan dibandingkan seseorang tanpa
intensi  untuk memulai usahanya. Selanjutnya, dengan- penguatan jiwa
kewirausahaan akan menimbulkan dampak pada penguatan perilaku
kewirausahaan, juga peningkatan nilai kewirausahaan -akan meningkatkan
perilaku kewirausahaan. Kemampuan individu dalam mencapai suatu prestasi,
diperlukan adanya motivasi dari dalam dirinya sehingga mendorong untuk
berprestasi. Collins, Hanges dan Locke (2004) menyimpulkan bahwa motivasi
berprestasi secara signifikan memiliki hubungan yang positif dalam pemilihan
karir dan kinerja kewirausahaan. Motivasi berprestasi ini adalah modal bagi
wirausahawan untuk mencapai suatu keberhasilan, terutama dalam kegiatan
berwirausaha. McClelland (1961) mengatakan bahwa kewirausahaan sangat
cocok pada orang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi karena
kewirausahaan menyediakan peluang dan kesempatan lebih bagi orang yang

memiliki motivasi berprestasi besar, dibandingkan profesi lainnya.
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Namun demikian, faktor dari dalam diri inividu tidak terlepas dari
perasaan negatif seperti, perasaan takut terhadap kegagalan. Ketakutan akan

kegagalan adalah suatu perasaan yang disertai kegelisahan dan ketegangan

dan memelihara kualitas kerja

pbersaing melalui usaha-usaha untuk
melebihi hasil kerja yang lampau, serta mengungguli hasil kerja yang lain.
Motivasi berprestasi ini adalah modal bagi mahasiswa untuk mencapai suatu
keberhasilan, terutama dalam kegiatan berwirausah semakin tinggi motivasi

berprestasi, maka menunjukkan minat berwirausaha yang tinggi pula.
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Namun demikian, faktor dari dalam diri individu tidak terlepas dari
perasaan negatif seperti, perasaan takut terhadap kegagalan. Ketakutan akan

kegagalan telah ditemukan memiliki pengaruh pusat di motivasi berprestasi

Motivasi
Berprestasi Intensi

Kewirausahaan
Ketakutan Akan

Kegagalan

\\“'
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2.9.  Hipotesis
Berdasarkan uraian permasalahan dan kajian teori, hipotesis yang dapat

dijalankan dalam penelitian ini, yaitu :

H : Terdapat g Aoti Be of Failure dan

N LR N '0

)
'
&‘* :'

V=
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METODE PENELITIAN

3.1 ldentifikasi Variabel Penelitian

dorongan atau

u tugas dengan

. Kreatif dan ino

4. Memperhatikan umpan balik
5. Waktu penyelesaian tugas

6. Memiliki tujuan yang realistik

63
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3.2.2. Ketakutan Akan Kegagalan
Ketakutan akan kegagalan merupakan interpretasi negatif

seseorang yang muncusl dan tidak hanya terdapat rasa takut tetapi juga

JJJJJ

berdasarkan teori Ajzen (1 g menyatakan terdapat tiga aspek dari

intensi berwirusaha yaitu:

1. Sikap
2. Norma subjektif

3. Kontrol perilaku
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3.3 Subjek Penelitian
3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi menurut Bungin (2005) adalah keseluruhan dari semua

sensus dimana semua anggc digunakan sebagai sampel.

Menurut Azwar (2010) sampel adalah sebagian dari populasi,
karena ia merupakan bagian dari populasi, tentulah ia harus memiliki ciri-
ciri yang dimiliki oleh populasinya. Apakah suatu sampel merupakan
representasi yang baik bagi populasinya sangat tergantung pada
sejahuhmana karakteristik sampel itu sama dengan karakteristik

populasinya. Kriteria dan karakteristik pengambilan sampel dalam
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penelitian adalah mahasiswa aktif di Fakultas llImu Ekonomi. Tidak ada
kriteria khusus dalam pengambilan sampel di penelitian ini.

Menurut Sugiono (2014) yang menyatakan pengambilan sampel

menggunakan

kala ketakutan

orang yang paling tahu te a sendiri, apa yang dinyatakan subjek
adalah benar dan dapat dipercaya dan interpretasi subjek tentang
pernyataan-pernyataan yang diajukannya adalah sama dengan apa yang
dimaksud oleh pembuat skala.

Data yang diungkap adalah aspek yang menggambarkan
kepribadian individu (Azwar, 2013). Bentuk skala yang digunakan adalah

skala likert karena ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
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persepsi seseorang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2014). Skala
Likert berisikan item pernyataan harus dijawab oleh partisipan dengan

memilih salah satu dari beberapa alternatif jawaban, yaitu : Sangat Setuju

Skala M si dals penelitian  ini merupakan
adaptasi skala berdasarka elland (1987).Terdapat empat aspek
Motivasi Berprestasi yaitu Tanggung jawab, Mempertimbangkan Resiko,
Memperhatikan umpan balik, Kreatif dan inovatif.Skala ini disusun
berdasarkan teori yang oleh (McClelland, 1953) yang dikembangkan oleh

(Mangkunegara, 2005). Skala awal berisi 36 item yang terbagi dalam enam

aspek yaitu tanggung jawab (6 item), mempertimbangkan resiko (6 item),
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kreatif-inovatif (6 item), mempertimbangkan umpan balik (6 item), waktu

penyelesaian tugas (6 item), dan tujuan realistik (6 item).

3.1 Tabel.Blue Print Motivasi Berprestasi

spe Jumlah
i) ) 6
BSTAS ISL4p, »
anresi #é' ’ °
; 6
6
51729 6
al EElIEE
n
ali | f 6
Tota I X 36
- o)
EKANBAR
3.4.2 | V-
S i - un n ketakutan akan
kegagalan dal rwi rkan teori (Conroy, 2002)
terdapat 5 aspek yait dialaminya penghinaan dan rasa

malu, Ketakutan akan penurunan estimasi diri (self-estimate), Ketakutan
akan ketidakpastian masa depan, Ketakutan akan hilangnya pengaruh

sosial, Ketakutan akan mengecewakan orang yang penting baginya.
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3.2 Tabel.Blue Print SkalaFear of Failure

Nomor ltem
No Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable

Ketakutan akan
dialaminya

1

ini  merupakan
mengenai intensi
norma subjektif, dan ko U. Skala intensi berwirausaha terdiri
dari 14 aitem favorable. Adapun nilai yang bergerak untuk pernyataan
favorable adalah nilai 5 untuk sangat setuju, 4 untuk setuju, 3 untuk ragu-

ragu, 2 untuk tidak setuju, dan 1 untuk sangat tidak setuju.
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3.3 Tabel.Blue Print Skala Intensi Kewirausahaan

N Aspek Nomor Item Jumlah
0 spe umla
P Favorable Unfavorable

Sikap terhadap

1,7,4,12,14,10 6

N

penelitian ini

alam penelitian

a. Dilakukan uji confirmatory fe analysis dengan model satu factor dan
dilihat nilai Chi-square yang dihasilkan. Jika nilai Chi-square tidak
signifikan (p > 0,05) berartisemua item hanya mengukur satu factor saja.
Namun, jika nilai Chi-square signifikan (p<0,05), maka perlu dilakukan
modifikasi terhadap model pengukuran yang diuji sesuai langkah kedua

berikut ini.
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b. Jika nilai Chi-square signifikan (p < 0,05), maka dilakukan modifikasi
model pengukuran dengan cara membebaskan parameter berupa korelasi

kesalahan pengukuran. Ini terjadi ketika suatu item selain mengukur

ebut  dinyatakan

lak di-drop).

d. egatif, jika ada
an arah skoringnya

ibalik, maka berlaku

e. Selanjutnya, melihat loading factor yang merupakan besar korelasi

(kovarian) antar indicator dengan konstruk latennya setelah diperoleh dari
model yang fit. Bobot yang diperlukan dalam loading factor sebesar 0,5
atau lebih yang dianggapakan memiliki validasi yang cukup kuat untuk

menjelaskan konstruk laten. Jika sudah sesuai, maka item tersebut
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dinyatakan valid dalam mengukur faktor yang hendak diukur (tidak di-
drop).

f. Apabila kesalahan pengukurannya berkorelasi terlalu banyak dengan

sebagai tingke ar 1 ang menjadi acuan
adalah n are Vyaitu ) S l‘ kaitan dengan
persyarat an, dimana | tika ni i se aka semakin baik.

Kemudi 3 , standa [ & ) A ne kriteria RMSEA

penelitian ini merupakan hasil modifikasi sehingga menghasilkan model yang
baik dan dapat diteruskan pada analisis structural equating modeling.
Kemudian untuk lebih jelas hasil uji validitas konstruk dari masing-masing

variabel yaitu sebagai berikut :
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a. Validitas konstruk Motivasi Berprestasi
Penulis menguji aitem ke-36 aitem yang digunakan bersifat

unidimensional untuk memastikan bahwa aitem tersebut benar hanya mengukur

il_analisis CFA yang

“‘“““ ..a sebab itu
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Setelah didapat nilai RMSEA < 0,05 dapat dinyatakan bahwa model
dengan satu faktor dapat diterima. Artinya seluruh aitem hanya mengukur satu

faktor yaitu Motivasi Berprestasi. Kemudian penulis melihat apakah aitem

tersebut mengu 0 g.he di are nifikan dan sekaligus

) TSN Yo W,
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Tabel 3.4
Muatan Faktor Alat Motivasi Berprestasi
Aitem Estimate St?znr((j)?rd z-value Keterangan
Y1 0.330 0.060 5.461 VALID

Y2
Y3

VALID

Y22 ALID
Y23 _TIDAK VAL ID
Y24 . VALID
Y25 . VALID
Y26 IDAK VALID
Y27 VALID
Y28 VALID
Y29 VALID
Y30 VALID
Y31 . . . VALID
Y32 0.554 0.049 11.352 VALID
Y33 0.357 0.067 5.321 VALID
Y34 0.341 0.065 5.217 VALID
Y35 0.143 0.071 2.004 VALID
Y36 0.292 0.065 4.511 VALID

Berdasarkan tabel 3.3, nilai z bagi koefisien muatan faktor pada 17 aitem
signifikan karena z > 1,96, sehingga semua aitem valid mengukur Motivasi
Berprestasi. Selanjutnya penulis melihat muatan faktor dari item, apakah ada
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yang bermuatan negatif atau tidak, lalu diketahui tidak ada aitem yang
bermuatan negatif.
b. Validitas konstruk Fear of Failure

Penulis aitem ke-24 aitem

ang digunakan bersifat

CFA yang
sebab itu

engukuran pada
Sehingga diperoleh
ji dengan chi-
[32. Berikut akan

square =

disajikan
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Gambar 3.2 Path Diagram Alat Ukur Fear of Failure
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Setelah didapat nilai RMSEA < 0,05 dapat dinyatakan bahwa model
dengan satu faktor dapat diterima. Artinya seluruh aitem hanya mengukur satu

apakah aitem tersebut

tabel diba
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Berdasarkan tabel 3.3, nilai z bagi koefisien muatan faktor pada 17 aitem
signifikan karena z > 1,96, sehingga semua aitem valid mengukur Fear of
Failure. Selanjutnya penulis melihat muatan faktor dari item, apakah ada yang

bermuatan negatif atau tidak, lalu diketahui tidak ada aitem yang bermuatan

negatif.

diperlukan .n asi te > ; : ] gukuran pada
beberapa aitem dibebas korelas ehingga diperoleh
model fit
chi-squar S (085, P-Vé 0.0000, RS ﬂ 0.121. Berikut

akan disaji
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Setelah dSetelah didapat nilai RMSEA < 0,05 dapat dinyatakan bahwa

model dengan satu faktor dapat diterima. Artinya seluruh aitem hanya mengukur

nulis melihat apakah

NI 9 J “
‘!,\‘.“ .Q nifikan dan

faktor, s

VALID

Berdasarkan tabel 3.3, nilai z bagi koefisien muatan faktor pada 17
aitem signifikan karena z > 1,96, sehingga semua aitem valid mengukur
Intensi Kewirausahaan. Selanjutnya penulis melihat muatan faktor dari item,
apakah ada yang bermuatan negatif atau tidak, lalu diketahui tidak ada aitem
yang bermuatan negatif.
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3.6 Perangkat Lunak Yang Digunakan

Pengujian validitas konstruk pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan co ory factor analysis al_ini dilakukan sebagai
of life dalam
ya akap .di 2 uji model

ftware MPLUS
’LUS mampu
normal metrik

A memudahkan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Fakultas Sosial Dan Politik, Fakultas Psikologi dan fakultas ilmu

komunikasi serta 1 pascasarjana.

4.2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilakukan selama tiga hari terhitung dari tanggal 21 Februari
2019 sampai tanggal 23 Februari 2019 dengan jumlah sampel 233 orang

Mahasiswa Fakultas Ilmu Ekonomi di Universitas Islam Riau. Penelitian ini

63
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dilakukan dengan cara membagikan skala penelitian Mahasiswa Fakultas llmu

ekonomi di Universitas Islam Riau. Setelah tiga hari disebarkan, skala

penelitian terkumpul sebanyak 233 skala yang akan dianalisis.

Japatkan jumlah

46.1

Jenis Persentase
Laki Laki 121 51.9
Perempuan 112 48.1
Total 233 100

Berdasarkan pada tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa jumlah rersponden

laki-laki sebesar 121 orang atau 51.9 persen. Sedangkan untuk responden
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perempuan berjumlah 112 atau 48.1 persen. Maka dapat disimpulkan lebih

banyak responden laki-laki dibandingkan dengan responden perempuan.

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

dilihat bahwa
ni dapat dilihat
tahun dengan
g berada pada

36,2 persen, dan

Hasil penelitian dilapangan mengenai intensi berwirausaha dikalangan
mahasiswa ditinjau dari motivasi berprestasi dan fear of failure. Jumlah
sampel sebanyak 233 orang yang terdiri dari mahasiswa Fakultas lImu
Ekonomi di Universitas Islam Riau (UIR). Pengolahan data menggunakan

bantuan program komputer dengan menggunakan aplikasi Mplus

Version7.4
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Tabel 4.3
Rentang Skor Penelitian

Skor X yang diperoleh Skor X yang dimungkinkan
Variabel (empirik) (hipotetik)

Penelitian X Rata-

Max rata -0
22
16
9,33
mpirik dapat dinilai

daripada hipotetik.

Hasil deskripsi data penelitian tersebut selanjutnya digunakan
untuk kategorisasi ditetapkan berdasarkan nilai mean dan standar deviasi
empirik (yang diperoleh). Ada lima kategori yang akan penulis gunakan
dalam penelitian ini, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat

rendah yang ditentukan dengan norma berikut:
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Tabel 4.4
Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
Sangat Tinggi X>M+15sd
inggi 0,5sd <x<M+1,5sd

Frekuensi %
81 34,8
111 47,6
41 17,6

0 0

0 0

kategorisasi sedang 30,° .Responden yang memiliki tingkat
Motivasi Berprestasi pada kategorisasi rendah 27,0 persen, dan responden
yang memiliki tingkat intensi berwirausaha pada kategorisasi sangat
rendah sebesar 7,7 persen.Jika dilihat dari data hipotetik pada tingkat
Motivasi Berprestasi, terdapat 34,8 persen responden yang memiliki
Motivasi Berprestasi yang sangat tinggi.Responden yang memiliki tingkat

intensi berwirausaha pada kategorisasi tinggi 47,6 persen.Responden yang
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memiliki tingkat Motivasi Berprestasi pada katgeorisasi sedang 17,6

persen, Sedangkan pada kategorisasi rendah dan sangat rendah tidak

terdapat responden yang berada dalam kategorisasi tersebut.

Frekuensi %
17 7,3
79 33,9
99 425
26 11,2
12 5,2

7,3 persen. Responden yang memiliki tingkat fear of failure tinggi 33,9
persen. Responden yang memiliki tingkat fear of failure sedang 42,5
persen. Sedangkan responden yang memiliki tingkat fear of failure yang

rendah dan sangat rendah 5,2 persen.
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Tabel 4.7
Kategorisasi Variabel Intensi Kewirausahaan

Rentang Nilai Rentang Nilali

i [0) : . 0
Empirik Frekuensi % Kategori Hipotetik Frekuensi %
X>62 4,3 Sangat tinggi X > 86 0 0
54< X <62 / 2/ ine 0 0
& N \;g‘@“ 6 6 26
37 ~ 0,2 Renc f& 32 13,7
U alnda 58 195 83’7

iy disay yejepe il udwnyo(]

persen. Responden yang ingkat Intensi Kewirausahaanyang

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

rendah 13,7 persen danResponden yang memiliki tingkat Intensi

Kewirausahaan yang sangat rendah 0%.

4.6 Uji Hipotesis

Uji hipotesis secara general dalam penelitian ini merujuk pada hasil

analis data dengan menggunakan teknik statistik structural equating
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modeling. Analisis ini mencakup pemeriksaan terhadap signifikansi
koefisien-koefisien yang diestimasi. Jadi setiap koefisien yang mewakili

hubungan kausal yang dihipotesiskan dapat diuji signifikansinya secara

statistik de hitung dibandingkan z

) 1TSS 'g@‘

apabila nilai

<

%»

RSITAS ISL4p,
\\NE' R@g

<0.05). hal ini
akan dilakukan

alam penelitian ini.
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Gambar 4.1
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A

Path Diagram Motivasi Berprestasi, Fear of Failure dan Intensi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

73

Kewieausahaan
Selanjutnya peneliti ingin melihat bagaimana hubungan masing-

masing variabel dalam penelitian ini. Lebih lanjut akan disajikan dalam

'ig\“ ] @

NERSE&%L%LA 17 M .ﬂ’ _ Keterangan

Signifikan

Signifikan

(p<0.05). Selanjutnya, nilai e yang positif yakni 0.673 menunjukan
arah korelasi positif. Dalam artian semakin tinggi fear of failure semakin
tinggi pula Intensi Kewirausahaan.

Tabel 4.9

Proporsi Varians Variabel Motivasi Berprestasi Dan Fear Of
Failure dengan Intensi Kewirausahaan

Latent Variable Estimate  Std. Error Z-value Keterangan
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Intensi Berwirausaha 0.326 0.50 6.577 Signifikan

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwasanya R.Square 0,326

atau 32,6 perse asi dan variabel intensi

S TS "6 '

, variabel motivasi berpre

intensi

ain diluar

hlg’

SIS )

N
<

minat berwirausaha pada a Fakultas Psikologi Universitas
Ciputra. motivasi merupakan daya penggerak seseorang melakukan suatu
aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya (Rabideu, 2005).

Hasil penelitian meta analisis yang dilakukan oleh Collin, Hange dan
Locke (2004) menyimpulkan bahwa motivasi berprestasi secara signifikan
memiliki hubungan yang positif dalam pemilihan karir dan kinerja

kewirausahaan. Sejalan dengan penelitian Mustagim (2017) motivasi
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berprestasi adalah modal utama bagi mahasiswa untuk mencapi suatu

keberhasilan, terutama dalam kegiatan berwirausaha. Penelitian terdahulu

menjelaskan bahwa moyivasi berprestasi dan keyakinan diri dapat

pula intensi

intensi kewirausahaan. Selanjutnya penelitian ini memberikan kontribusi
motivasi berprestasi sebesar 32,6 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi mampu memprediksi intensi kewirausahaan pada
mahasiswa Fakultas IlImu Ekonomi di Universitas Islam Riau (UIR) dalam
berwirausaha dan 67,4 persen dipengaruhi oleh faktor lain. Sejalan dengan

penelitian Dedeng (1997) Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi
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menunjukan adanya perjuangan untuk meraih tujuan. Motivasi berprestasi
sebagai keinginan untuk mencapai prestasi sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan.

Namun: demikian, -faktor dari_dalam individu, tidak terlepas dari
perasaan negatif, seperti perasaan takut terhadap kegagalan. Berdasarkan
dari uji hipotesis dari penelitian-ini-diperoleh hasil koefisien fear of failure
dan intensi kewirausahaan dengan (R) 02,4/ atau (Z-value>1,96), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
fear of failure dengan intensi kewirausahaan. Dapat dilihat dari hasil
pengolahan data, dapat diartikan semakin tinggi fear of failure semakin
tinggi pula Intensi Kewirausahaan. sehingga dapat disimpulkan fear of
failure yang tinggi tidak mengahalangi intensi kewirausahaan pada
mahasiswa di Fakultas Ilmu Ekonomi. Tingginya fear-of failure jika diliris
secara teori, kegagalan dipandang sebagai hal yang lebih ditakuti daripada
kegagalan itu sendiri (Birney, Burdick & Teevan, 1969). Hal ini kemudian
juga didukung eleh Conroy (2002) yang menyatakan bahwa ketakutan
akan kegagalan adalah dorongan untuk menghindari kegagalan terutama
konsekuensi negatif kegagalan berupa rasa malu, menurunnya konsep diri
individu dan hilangnya pengaruh sosial. Namun dengan adanya faktor
yang muncul dari perasaan positif dari dalam diri mahasiswa yaitu
kebutuhan akan prestasi yang tinggi, tidak menghalangi mahasiswa dalam
berwirausaha ataupun mengembangkan usahanya bagi yang telah

memulainya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fadhilah dan Sakti
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(2015) terdapat hubungan negatif dan signifikan antara ketakutan akan
kegagalan dengan intensi berwirausaha. Semakin rendah ketakutan akan

kegagalan, maka semakin tinggi intensi berwirausaha.

LY

al
al
&
sek
g

berwirausaha berada pada rentang usia 20-23 tahun sebanyak 125 orang
atau 53,2 persen. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indarti dan Kriatiansen (2003) menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang memiliki intensi berwirausaha tinggi memiliki usia kurang

dari 25 tahun. Selanjutnya, mahasiswa yang berwirausaha rata rata lebih
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banyak diminati oleh laki laki dengan freskuensi 121 orang atau 51.9

persen.

lanjut mengenai bagaima eningkatkan intensi kewirausahaan

dikalanganmahasiswa.
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5.1.Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

1’*‘““ & a m‘ﬁ“‘ .-b ‘ penyebaran

uji  model

5.2.Saran

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian dialapangan maka penulis
bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat
bagi universitas, bagi peneliti maupun bagi mahasiswa untuk
meningkatkan pengetahuan sehingga menguatkan intensi dalam

berwirausaha, yaitu sebagai berikut :

63
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1. Universitas
Diharapkan kepada pihak kampus atau universitas memberikan

pelayanan seperti mengdakan workshop, seminar maupun pelatihan

Jkan penelitian
atikan kritesia
nelakukan penelitian dengan

kewirausahaan

QAN

“:-.
o
S
D
>
D
c
-~
w
=
©
o
D
oD
(@]
QD
>

ana untuk sharing dan berbagi
informasi mengenai  kewirausahaan antara sesama kalangan

wirausawahan

5.3 Kelemahan Penelitian

Kekurangan Penelitian ini memiliki banyak kelemahan dikarenakan

adanya keterbatasan pada penulis. Kelemahan tersebut diantaranya adalah:



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

81

1. Peneliti tidak menentukan kriteria sampel secara detail atau tidak

berdasarkan faktor faktor yang mempengaruhi fair of failure

dikalangan mahasiswa dalam intensi berwirausaha.
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